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Pendahuluan
Salah satu industri yang terkena dampak wabah Covid-19 adalah pendidikan. Dalam upaya 
memutus mata rantai penularan virus di masa pandemi, berbagai institusi pendidikan terpaksa 
membuat sistem pembelajaran jarak jauh. Pembatasan tatap muka ini diperlukan untuk 
memberikan layanan pendidikan yang aman karena virus Covid 19 lebih cepat menular di ruang 
tertutup. Secara global, ada perintah untuk tinggal di rumah, dan beberapa negara bahkan 
memberlakukan sistem Lockdown. (Sugiono, 2021). Selama pandemi, teknologi banyak digunakan. 
Tapi itu membutuhkan penanganan yang baik. Ini akan menjadi masalah jika tidak dikendalikan. 
Karena pasti akan ada beberapa efek negatif. Dengan bantuan transformasi digital, masyarakat 
akan dapat menggunakan teknologi komputer dan internet untuk mengakses informasi, 
memungkinkan mereka menerima, mengelola, dan mengolah informasi dari berbagai media digital 
secara lebih analitis, kritis, dan reflektif serta menggunakannya untuk memenuhi tujuan belajar 
mereka dalam menggunakannya untuk mencapai target proses pembelajaran secara optimal.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah Sebagai berikut:
1. Bagaimana produksi Konten Digital Untuk Media Edukasi?
2. Bagaimana konsumsi Konten Digital Untuk Media Edukasi?
3. Bgaimana perubahan Budaya Masyarakat menjadi Era Digital?
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Metode
Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan tinjauan 
literatur dengan pendekatan naratif. Tujuan dari metode tersebut 
adalah untuk membantu peneliti dalam mendapatkan gambaran yang 
terkini dan terstruktur dari literatur yang melingkupi area spesifik dan 
turut meninjau nilai tambahnya. Tujuan dari studi literatur adalah untuk 
mengumpulkan data dan menganalisis berbagai literatur yang memiliki 
topik yang relevan (Arianto, 2021). Analisis akan dibagi ke dalam 
kategori yang relevan dengan budaya digital agar sistem penulisan 
lebih jelas. 



5

Hasil
Gagasan utama dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan media digital yang 
diakibatkan oleh pandemi Covid-19 telah menciptakan budaya digital tersendiri 
bagi pengajar dan murid. Kegiatan pembelajaran telah berubah sebagai akibat dari 
penggunaan konten digital, sehingga memungkinkan untuk menghasilkan kegiatan 
pembelajaran lebih optimal dengan biaya rendah yang mudah diakses dan 
dikonsumsi oleh siswa. Materi pembelajaran formal lambat laun mulai berkembang 
melalui media digital, termasuk media sosial. Sehingga memungkinkan informasi 
menyebar lebih cepat dari yang seharusnya. Materi digital di media sosial pada 
akhirnya akan menggantikan minat masyarakat terhadap media cetak sebagai 
sumber ilmu pengetahuan (Made et al., 2022). Karena meningkatnya konsumsi 
konten digital selama pandemi, budaya digital terus berkembang. Sejak pandemi, 
pendidikan online telah menjadi komponen penting dalam gaya hidup masyarakat 
dan menginspirasi berbagai aktivitas pencarian informasi baru.
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Pembahasan
Praktik pembuatan konten pembelajaran digital di masa wabah Covid-
19 memunculkan beberapa konsep. Pertama, membuat konten video 
atau audio-visual mungkin merupakan cara yang berbeda untuk 
menilai kemampuan dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi pelajaran. Konsep awal ini kemudian berkembang menjadi 
budaya baru dalam system pembelajaran saat wabah Covid-19 selesai. 
Kedua, selain sebagai penerima informasi, siswa juga dapat berperan 
sebagai pembuat. Siapa saja yang ingin menghasilkan konten digital 
dapat melakukannya dengan lebih mudah dan tanpa batasan finansial 
atau geografis berkat berbagai fasilitas yang ditawarkan oleh ponsel.
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Temuan Penting Penelitian
Produksi Konten Digital Untuk Media Edukasi
Kemudahan akses dan rendahnya biaya produksi dalam pembuatan 
konten digital dinilai mampu menggeser materi pembelajaran berbasis 
manual atau media cetak seperti buku. Produksi konten digital juga 
mampu meningkatkan keterampilan seseorang dan meningkatkan 
pemahaman dalam menerima materi karena konten digital dapat dikemas 
secata menarik. Perubahan pola kegiatan pembelajaran yang biasanya 
secara langsung atau tatap muka, beralih sistem menjadi via daring dan 
memanfaatkan berbagai media sosial seperti WhatsApp, Email, hingga 
aplikasi Tik Tok. Berbagai kemudahan fasilitas seperti smartphone 
membuat siapapun dapat dengan mudah membuat konten digital tanpa 
adanya batasan finansial.
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Temuan Penting Penelitian
Konsumsi Konten Digital Untuk Media Edukasi
Secara umum, sejumlah faktor dapat digunakan untuk menentukan pola konsumsi 
konten digital dalam kaitannya dengan pendidikan. dimulai dengan jenis media yang 
digunakan, waktu, lokasi, atau metode mendengar pesan. Selama pandemi, 
pembelajaran ilmu sosiologi bermanfaat karena 92,3% responden mengatakan 
mereka memahami informasi yang disajikan dalam materi digital. dan studinya 
menemukan bahwa 62% peserta pelatihan sering mendengarkan, dengan mayoritas 
peserta menyatakan bahwa materi podcast memiliki nilai tinggi dalam hal pendidikan, 
aksesibilitas, dan efisiensi waktu. Memanfaatkan podcast lebih efektif daripada tidak 
memanfaatkannya dalam hal membantu siswa mempelajari mata pelajaran tertentu.
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Temuan Penting Penelitian
Perubahan Budaya Masyarakat menjadi Era Digital
Epidemi Covid-19 telah mengakibatkan perubahan budaya masyarakat yang tidak 
terduga dan spontan. Hal ini mengindikasikan bahwa wabah Covid-19 telah 
mengubah sejumlah norma sosial dan budaya, yang berdampak pada cara berpikir 
dan berperilaku individu dalam kehidupan sehari-hari. Platform media sosial telah 
berinvestasi dalam menciptakan ranah mereka sendiri di mana mereka dapat 
memposisikan diri sebagai agen pendidikan untuk menyebarkan informasi pendidikan 
seperti materi pembelajaran melalui teknologi online. Media sosial tidak hanya 
memuat informasi yang sangat banyak, tetapi juga menuntut penggunanya memiliki 
pemikiran yang matang. Dapat dikatakan bahwa media merupakan faktor yang kuat 
dalam menciptakan sebuah materi dalam bentuk konten digital selama wabah COVID-
19 ini karena pengaruhnya yang signifikan terhadap proses sosialisasi dan perilaku 
masyarakat.
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Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah agar dapat menganalisis lebih dalam 
mengenai tantangan dari pemanfaatan media digital edukasi pada 
masa pandemi Covid-19 menjadi topik yang baik untuk diteliti. Serta 
mengkaji budaya digital dalam kaitannya dengan pertumbuhan media 
pendidikan dan literasi digital yang mumpuni.
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